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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan profil konsep dasar matematika siswa dalam 

Menyelesaikan soal ditinjau dari kesiapan belajar. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada 

pentingnya penguasaan konsep dasar matematika sebagai fondasi berpikir kritis dan pemecahan 

masalah. Namun pada kenyataannya masih banyak siswa yang belum menguasai konsep 

tersebut dengan baik. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan 3 

orng subjek penelitian. Teknik pengumpulan data meliputi observasi, angket kesiapan belajar, 

tes diagnostik, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan siswa dengan 

kesiapan belajar sangat baik mampu memahami dan menerapkan konsep dasar matematika 

secara tepat, meskipun masih terdapat kekurangan dalam penggunaan istilah formal. Siswa 

dengan kesiapan belajar baik memiliki kemampuan berhitung yang cukup, tetapi kurang dalam 

menjelaskan konsep secara verbal. Sementara itu, siswa dengan kesiapan belajar cukup 

mengalami kesulitan dalam memahami dan menyelesaikan sebagian besar soal. Temuan ini 

menunjukkan bahwa kesiapan belajar berperan penting dalam menentukan kualitas penguasaan 

konsep dasar matematika siswa. Oleh karena itu, guru perlu mengidentifikasi kesiapan belajar 

siswa untuk merancang pembelajaran yang sesuai guna meningkatkan pemahaman konsep 

matematika secara optimal. 

Kata Kunci: Konsep Dasar Matematika, Kesiapan Belajar   

ABSTRACT 

This study aims to describe the profile of students' basic mathematical concepts in Solving 

problems reviewed from learning readiness. The background of this research is based on the 

importance of mastering basic mathematical concepts as the foundation for critical thinking and 

problem solving. But in reality, there are still many students who have not mastered the concept 

well. This study uses a qualitative descriptive approach with 3 research subjects. Data collection 

techniques include observation, learning readiness questionnaires, diagnostic tests, interviews, 

and documentation. The results of the study show that students with excellent learning readiness 

are able to understand and apply basic mathematical concepts appropriately, although there are 

still shortcomings in the use of formal terms. Students with good learning readiness have 

sufficient numeracy skills, but lack in explaining concepts verbally. Meanwhile, students with 

learning readiness have quite a bit of difficulty in understanding and solving most of the 

questions. These findings show that learning readiness plays an important role in determining 

the quality of students' mastery of basic mathematical concepts. Therefore, teachers need to 

identify students' learning readiness to design appropriate learning to improve the 

understanding of mathematical concepts optimally. 
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PENDAHULUAN 

Matematika merupakan ilmu yang memiliki peranan penting dalam membentuk 

kemampuan berpikir logis, kritis, sistematis, dan kreatif siswa. Dalam konteks pendidikan, 

matematika tidak hanya dipahami sebagai kumpulan rumus dan perhitungan, tetapi juga sebagai 

sarana untuk mengembangkan kemampuan pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-hari. 

Penguasaan konsep dasar matematika menjadi fondasi utama bagi siswa dalam memahami 

materi matematika yang lebih kompleks pada jenjang pendidikan berikutnya. Kesulitan belajar 

matematika yang dialami siswa umumnya disebabkan oleh lemahnya pemahaman konsep dasar 

sehingga siswa mengalami hambatan dalam menyelesaikan persoalan matematika secara tepat 

(Nurhaswinda & Parisu, 2025). Selain itu, kurangnya latihan terstruktur juga menyebabkan 

rendahnya pemahaman konsep matematika siswa karena siswa belum terbiasa menghubungkan 

konsep dengan penerapannya dalam penyelesaian soal (Apriani & Sudiansyah, 2024). Oleh 

karena itu, penguasaan konsep dasar matematika menjadi aspek penting yang harus dimiliki 

siswa sejak jenjang pendidikan dasar dan menengah. 

Kemampuan konsep dasar matematika berkaitan erat dengan kemampuan literasi 

numerasi siswa. Literasi numerasi tidak hanya menekankan kemampuan berhitung, tetapi juga 

kemampuan memahami, menganalisis, dan menggunakan konsep matematika dalam berbagai 

situasi kehidupan nyata. Penelitian Darmastuti et al. (2024) menunjukkan bahwa kemampuan 

literasi numerasi siswa di Indonesia masih berada pada kategori rendah, terutama pada aspek 

pemahaman konsep dan penerapan matematika dalam pemecahan masalah. Kondisi tersebut 

sejalan dengan hasil studi PISA 2022 yang menunjukkan bahwa capaian matematika siswa 

Indonesia masih dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti kesiapan belajar, kemampuan dasar 

matematika, dan kualitas proses pembelajaran (Wijaya et al., 2024). Selain itu, perkembangan 

kemampuan matematis siswa juga dipengaruhi oleh kemampuan komunikasi matematis yang 

relevan dengan pembelajaran di era digital (Nuryadin et al., 2026). Rendahnya penguasaan 

konsep dasar matematika dapat berdampak pada kesulitan siswa dalam memahami materi 

lanjutan sehingga kemampuan berpikir matematis siswa menjadi kurang berkembang secara 

optimal. 

Secara ideal, siswa tingkat SMP telah memiliki penguasaan konsep dasar matematika 

yang baik karena konsep tersebut merupakan prasyarat untuk memahami materi matematika 

lanjutan. Akan tetapi, kondisi di lapangan menunjukkan adanya kesenjangan antara harapan 

dan kenyataan. Berdasarkan hasil observasi awal di SMP Negeri 3 Liang Kabupaten Banggai 

Kepulauan, sebagian besar siswa kelas VII masih mengalami kesulitan dalam memahami 

konsep bilangan, operasi hitung, geometri, dan pengukuran. Siswa juga menunjukkan 

rendahnya keterampilan dasar matematika, kurang aktif dalam pembelajaran, serta belum 

memiliki kesiapan belajar yang optimal. Kondisi ini sejalan dengan penelitian Kadir et al. 

(2022) yang menyatakan bahwa siswa SMP masih mengalami berbagai kesulitan dalam 

memahami konsep matematika dasar, khususnya pada materi bilangan berpangkat. Penelitian 

Harahap et al. (2025) juga menunjukkan bahwa siswa kelas VII masih mengalami kesalahan 

mendasar pada konsep perkalian dan pembagian yang menjadi fondasi pemahaman matematika 

lanjutan. Selain itu, perbedaan level berpikir geometri siswa pada pemahaman konsep lingkaran 

juga menunjukkan bahwa penguasaan konsep dasar matematika siswa SMP masih belum 

merata (Salsabila et al., 2026). Temuan tersebut menunjukkan bahwa lemahnya konsep dasar 

matematika masih menjadi persoalan penting dalam pembelajaran matematika di sekolah. 

Salah satu faktor yang diduga memengaruhi penguasaan konsep dasar matematika siswa 

adalah kesiapan belajar. Kesiapan belajar merupakan kondisi awal yang dimiliki siswa sebelum 

mengikuti proses pembelajaran yang meliputi kesiapan fisik, mental, emosional, serta 
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pengetahuan awal. Siswa yang memiliki kesiapan belajar baik cenderung lebih mudah 

memahami konsep-konsep matematika dan mampu mengikuti pembelajaran secara optimal. 

Syafii dan Fauziyah (2022) menunjukkan adanya hubungan positif antara kesiapan belajar 

matematika dengan hasil belajar siswa. Hasil serupa juga ditemukan oleh Ningrum et al. (2024) 

yang menyatakan bahwa kesiapan belajar berpengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa 

SMP. Penelitian Farani dan Dewi (2026) juga menegaskan bahwa kesiapan siswa menjadi 

faktor penting dalam mendukung keberhasilan proses pembelajaran. Selain kesiapan belajar, 

faktor minat belajar, self-efficacy, dan kemampuan dasar matematika juga memiliki hubungan 

dengan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa (Shaleha et al., 2022). Di sisi lain, 

intensitas belajar juga berpengaruh terhadap sikap siswa terhadap mata pelajaran matematika 

lanjutan (Azhar et al., 2026). Dengan demikian, kesiapan belajar diduga memiliki keterkaitan 

dengan kemampuan siswa dalam menguasai konsep dasar matematika. 

Berbagai penelitian sebelumnya umumnya lebih berfokus pada hasil belajar 

matematika, kemampuan pemecahan masalah, maupun literasi matematis siswa. Penelitian 

Halim dan Wahyuningsih (2025) menyoroti penguasaan konsep melalui penerapan model 

pembelajaran tertentu, sedangkan Utami et al. (2026) lebih menitikberatkan pada profil literasi 

matematis siswa ditinjau dari gaya berpikir. Penelitian Desniwati et al. (2026) juga menegaskan 

pentingnya media edukatif dalam meningkatkan literasi numerasi peserta didik. Namun, 

penelitian yang secara khusus mendeskripsikan profil konsep dasar matematika siswa ditinjau 

dari kesiapan belajar masih terbatas ditemukan, terutama pada siswa SMP kelas VII. Nilai 

kebaruan penelitian ini terletak pada analisis profil konsep dasar matematika siswa berdasarkan 

tingkat kesiapan belajar yang mencakup kesiapan kognitif, mental, dan pengetahuan awal siswa 

dalam konteks pembelajaran matematika SMP. Penelitian ini tidak hanya menilai hasil belajar 

akhir siswa, tetapi juga mengidentifikasi bentuk penguasaan dan kesulitan konsep dasar 

matematika pada setiap kategori kesiapan belajar siswa secara deskriptif mendalam. Dengan 

demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan perspektif baru mengenai hubungan 

kesiapan belajar dengan penguasaan konsep dasar matematika sebagai fondasi pembelajaran 

matematika lanjutan. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan profil 

konsep dasar matematika siswa dalam menyelesaikan soal ditinjau dari kesiapan belajar pada 

siswa kelas VII SMP Negeri 3 Liang Kabupaten Banggai Kepulauan. Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan pembelajaran matematika, khususnya 

dalam upaya meningkatkan penguasaan konsep dasar matematika siswa melalui penguatan 

kesiapan belajar. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan 

bagi guru dan sekolah dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif sesuai dengan 

kondisi kesiapan belajar siswa. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap Tahun Ajaran 2024/2025 di SMP 

Negeri 3 Liang menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Subjek 

penelitian adalah siswa kelas VII yang ditentukan melalui teknik purposive sampling 

berdasarkan hasil angket kesiapan belajar. Siswa kemudian dikelompokkan ke dalam kategori 

kesiapan belajar sangat baik, baik, dan cukup baik, lalu dipilih satu siswa dari setiap kategori 

sebagai subjek penelitian. Teknik pengumpulan data meliputi observasi, angket, tes diagnostik, 

wawancara, dan dokumentasi. Tes diagnostik digunakan untuk mengidentifikasi penguasaan 

konsep dasar matematika siswa pada materi konsep bilangan, operasi hitung, geometri, dan 

pengukuran, sedangkan wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi lebih mendalam 
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mengenai kesiapan belajar dan pemahaman konsep dasar matematika siswa. Instrumen 

penelitian terdiri atas instrumen utama dan instrumen pendukung. Peneliti bertindak sebagai 

instrumen utama, sedangkan instrumen pendukung berupa angket kesiapan belajar, tes 

diagnostik, dan pedoman wawancara. Teknik analisis data menggunakan tahapan reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data dilakukan melalui uji credibility, 

transferability, dependability, dan confirmability serta triangulasi teknik dengan 

membandingkan data hasil observasi, angket, tes diagnostik, wawancara, dan dokumentasi 

untuk memperoleh data yang valid dan konsisten. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah proses pengumpulan data melalui angket kesiapan belajar, tes diagnostik, dan 

wawancara dilakukan, diperoleh berbagai temuan mengenai penguasaan konsep dasar 

matematika siswa. Temuan tersebut menunjukkan adanya perbedaan kemampuan siswa dalam 

memahami konsep matematika berdasarkan tingkat kesiapan belajar yang dimiliki. Untuk 

memperoleh gambaran yang lebih jelas, hasil penelitian disajikan secara sistematis berdasarkan 

kategori kesiapan belajar siswa dan indikator konsep dasar matematika yang dianalisis. 

Selanjutnya, setiap temuan dianalisis secara mendalam untuk mengetahui hubungan antara 

kesiapan belajar dengan kemampuan penguasaan konsep matematika siswa. Pembahasan ini 

diharapkan mampu memberikan pemahaman mengenai pentingnya kesiapan belajar dalam 

mendukung keberhasilan pembelajaran matematika di sekolah. 

 
Hasil 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan profil penguasaan konsep dasar 

matematika siswa dalam menyelesaikan soal ditinjau dari kesiapan belajar. Pengumpulan data 

dilakukan melalui angket kesiapan belajar, tes diagnostik konsep dasar matematika, dan 

wawancara. Subjek penelitian terdiri atas tiga siswa kelas VII yang mewakili kategori kesiapan 

belajar sangat baik, baik, dan cukup baik. Konsep dasar matematika yang dianalisis meliputi 

konsep bilangan, operasi hitung, geometri, dan pengukuran. Hasil penelitian menunjukkan 

adanya perbedaan penguasaan konsep dasar matematika pada setiap kategori kesiapan belajar 

siswa. 

Tabel 2. Nama Subjek Penelitian 

No Nama Subjek 
Skor Angket 

Kesiapan Belajar 
Kategori 

1. Aqsa Abadi 85 Sangat Baik 

2. Isal Kamarudin 75 Baik 

3. Aldi Pratama 54.17 Cukup Baik 

 

Berdasarkan Tabel 2, subjek penelitian terdiri atas tiga kategori kesiapan belajar, yaitu 

sangat baik, baik, dan cukup baik. Pengelompokan subjek dilakukan berdasarkan hasil angket 

kesiapan belajar yang diberikan kepada seluruh siswa kelas VII. Selanjutnya, setiap subjek 

diberikan tes diagnostik untuk mengidentifikasi penguasaan konsep dasar matematika yang 

dimiliki. Hasil tes menunjukkan bahwa siswa dengan kesiapan belajar sangat baik memiliki 

penguasaan konsep yang lebih lengkap dibandingkan siswa dengan kesiapan belajar baik dan 

cukup baik. Perbedaan tersebut terlihat dari kemampuan siswa dalam menjawab soal konsep 

bilangan, operasi hitung, geometri, dan pengukuran. 

Pada subjek dengan kesiapan belajar sangat baik, terlihat bahwa siswa mampu 

memahami sebagian besar konsep dasar matematika dengan baik. Berdasarkan Gambar 1, 
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subjek AA mampu mengidentifikasi contoh bilangan irasional dan memahami sifat desimal tak 

berujung pada bilangan irasional. Subjek AA juga mampu menyelesaikan operasi hitung 

campuran dengan benar melalui penerapan aturan operasi hitung secara tepat. Pada konsep 

geometri, subjek AA mampu menjelaskan pengertian titik, garis, sudut, dan kurva dengan 

cukup baik meskipun masih terdapat kekurangan dalam penggunaan istilah matematis formal. 

Selain itu, subjek AA juga mampu menyelesaikan soal konversi satuan panjang dengan benar 

sehingga menunjukkan pemahaman yang baik pada konsep pengukuran. 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa subjek AA memiliki kesiapan belajar yang baik 

sebelum mengikuti pembelajaran matematika. Subjek AA mengaku sering mempelajari 

kembali materi matematika di rumah dan terbiasa mengerjakan latihan soal secara mandiri. 

Selain itu, subjek AA terlihat lebih percaya diri ketika menjawab pertanyaan yang diberikan 

selama wawancara berlangsung. Subjek AA juga mampu menjelaskan kembali alasan dari 

jawaban yang diberikan pada beberapa soal tes diagnostik. Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa subjek AA memiliki pemahaman konsep dasar matematika yang cukup baik pada 

seluruh indikator soal. 

Pada subjek dengan kesiapan belajar baik, terlihat bahwa kemampuan penguasaan 

konsep dasar matematika belum merata pada setiap indikator soal. Berdasarkan Gambar 2, 

subjek IK mampu menyelesaikan soal operasi hitung dan konversi satuan dengan benar, namun 

belum mampu menjelaskan konsep bilangan irasional dan konsep geometri secara lengkap. 

Jawaban yang diberikan subjek IK cenderung singkat dan lebih berfokus pada hasil akhir 

perhitungan. Selain itu, subjek IK tidak memberikan penjelasan secara rinci terkait langkah 

penyelesaian maupun definisi konsep matematika yang ditanyakan. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa subjek IK masih mengalami keterbatasan dalam menjelaskan konsep 

matematika secara verbal. 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa subjek IK lebih mudah mengerjakan soal 

berbentuk hitungan dibandingkan soal yang membutuhkan penjelasan konsep menggunakan 

kata-kata. Subjek IK juga mengaku kurang yakin ketika diminta menjelaskan definisi konsep 

matematika secara langsung. Meskipun demikian, subjek IK tetap mampu menyelesaikan 

beberapa soal perhitungan sederhana dengan benar. Selain itu, subjek IK terlihat cukup 

memahami penggunaan operasi hitung dasar dan konversi satuan panjang. Temuan tersebut 

menunjukkan bahwa subjek IK memiliki kemampuan berhitung yang cukup baik, tetapi masih 

mengalami kesulitan dalam memahami konsep matematika secara mendalam. 

Pada subjek dengan kesiapan belajar cukup baik, terlihat bahwa siswa masih mengalami 

kesulitan dalam memahami sebagian besar konsep dasar matematika. Berdasarkan Gambar 3, 

subjek AP hanya mampu menyelesaikan soal pengukuran berupa konversi satuan panjang, 

sedangkan soal konsep bilangan, operasi hitung, dan geometri tidak dijawab. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa subjek AP masih mengalami hambatan dalam memahami konsep-konsep 

matematika dasar. Selain itu, subjek AP terlihat kurang yakin dalam menyelesaikan soal 

sehingga memilih untuk tidak memberikan jawaban pada beberapa nomor soal. Hal ini 

menunjukkan bahwa kemampuan konsep dasar matematika subjek AP masih tergolong rendah. 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa subjek AP mengalami kesulitan memahami 

materi matematika sejak pembelajaran sebelumnya. Subjek AP juga mengaku jarang 

mengulang kembali materi pelajaran di rumah dan kurang aktif bertanya ketika mengalami 

kesulitan dalam pembelajaran. Selain itu, subjek AP lebih mudah memahami materi apabila 

diberikan contoh konkret dan penjelasan secara langsung. Kondisi tersebut menyebabkan siswa 

mengalami keterbatasan dalam memahami konsep dasar matematika secara utuh. Dengan 
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demikian, subjek AP masih memerlukan pendampingan dalam memahami konsep-konsep 

dasar matematika. 

 

Pembahasan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penguasaan konsep dasar matematika siswa 

sangat dipengaruhi oleh kesiapan belajar yang dimiliki. Kesiapan belajar menjadi faktor awal 

yang menentukan bagaimana siswa mampu menerima, mengolah, dan memahami materi 

matematika. Hal ini sejalan dengan temuan bahwa kesiapan belajar merupakan kondisi penting 

yang dapat meningkatkan prestasi belajar ketika didukung oleh strategi pembelajaran yang tepat 

serta kemandirian belajar siswa. Dalam konteks ini, pembelajaran yang memperhatikan 

kesiapan belajar terbukti lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar matematika 

dibandingkan pembelajaran yang tidak mempertimbangkan kondisi awal siswa (Fadillah, 

2026). Dengan demikian, kesiapan belajar menjadi dasar penting dalam membangun 

kemampuan konsep matematika siswa. 

Pada indikator konsep bilangan, ditemukan bahwa siswa dengan kesiapan belajar tinggi 

mampu memahami dan mengidentifikasi bilangan irasional dengan benar, sedangkan siswa 

dengan kesiapan belajar rendah mengalami kesulitan dalam memberikan jawaban. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa pemahaman konsep bilangan sangat dipengaruhi oleh kesiapan kognitif 

siswa dalam memahami konsep abstrak. Kesulitan serupa juga ditemukan pada siswa SMP 

dalam memahami materi bilangan yang menunjukkan bahwa konsep dasar matematika masih 

menjadi tantangan utama dalam pembelajaran (Maryanti & Asmara, 2026). Selain itu, 

penggunaan asesmen diagnostik menunjukkan bahwa kesulitan belajar pada konsep dasar dapat 

diidentifikasi sejak awal pembelajaran untuk mengetahui tingkat kesiapan siswa (Saleh et al., 

2026). Oleh karena itu, kesiapan belajar memiliki peran penting dalam membentuk pemahaman 

konsep bilangan secara utuh. 

Pada indikator operasi hitung campuran, siswa dengan kesiapan belajar tinggi dan 

sedang mampu memberikan jawaban yang benar meskipun tidak disertai langkah pengerjaan 

secara lengkap, sedangkan siswa dengan kesiapan belajar rendah tidak mampu menyelesaikan 

soal. Hal ini menunjukkan bahwa kesiapan belajar berhubungan erat dengan kemampuan 

prosedural siswa dalam menyelesaikan operasi matematika. Faktor seperti motivasi dan disiplin 

belajar juga terbukti memengaruhi prestasi belajar matematika siswa secara signifikan 

(Prasetyono & Ariyanto, 2025). Selain itu, kombinasi kesiapan belajar dan motivasi belajar 

memiliki pengaruh langsung terhadap hasil belajar siswa di berbagai jenjang pendidikan 

(Silangen et al., 2025). Dengan demikian, rendahnya kesiapan belajar dapat menyebabkan 

lemahnya kemampuan dalam menyelesaikan operasi hitung campuran. 

Pada indikator konsep geometri, siswa dengan kesiapan belajar tinggi mampu 

menjelaskan konsep titik, garis, sudut, dan kurva dengan baik, sedangkan siswa lainnya 

mengalami kesulitan dalam menjelaskan konsep secara verbal. Hal ini menunjukkan bahwa 

kemampuan memahami konsep geometri membutuhkan kesiapan kognitif dan kemampuan 

komunikasi matematis yang baik. Pembelajaran matematika yang dikembangkan melalui 

pendekatan kontekstual seperti berbasis proyek terbukti mampu meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa dalam memahami konsep geometri dan pengukuran (Alamsyah et al., 

2025). Namun, masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam menjelaskan konsep dasar 

matematika secara verbal, yang menunjukkan rendahnya literasi matematis pada sebagian siswa 

(Oktapiana et al., 2025). Dengan demikian, kesiapan belajar juga berpengaruh terhadap 

kemampuan representasi konsep matematika. 
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Pada indikator pengukuran, siswa dengan kesiapan belajar tinggi dan sedang mampu 

melakukan konversi satuan dengan benar, sedangkan siswa dengan kesiapan belajar rendah 

hanya mampu menuliskan hasil akhir tanpa memahami prosesnya. Hal ini menunjukkan bahwa 

kesiapan belajar berpengaruh terhadap pemahaman prosedural dalam matematika. Upaya 

peningkatan kesiapan belajar dapat dilakukan melalui kegiatan pra-pembelajaran yang terbukti 

efektif dalam meningkatkan kesiapan siswa sebelum proses pembelajaran utama dimulai 

(Husein et al., 2026). Selain itu, faktor seperti gaya belajar dan kedisiplinan juga berkontribusi 

terhadap hasil belajar matematika siswa (Mafaza & Junaedi, 2026). Dengan demikian, kesiapan 

belajar menjadi faktor penting dalam membentuk kemampuan prosedural siswa. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa kesiapan belajar memiliki 

peran yang sangat penting dalam menentukan penguasaan konsep dasar matematika siswa. 

Siswa dengan kesiapan belajar tinggi menunjukkan kemampuan yang lebih baik pada seluruh 

indikator dibandingkan siswa dengan kesiapan belajar sedang dan rendah. Hal ini sejalan 

dengan temuan bahwa faktor motivasi belajar turut berpengaruh terhadap keberhasilan siswa 

dalam pembelajaran matematika (Destiyanti & Ahmad, 2026). Selain itu, kondisi psikologis 

dan kebiasaan belajar seperti disiplin juga memiliki peran dalam menentukan konsistensi siswa 

dalam memahami materi matematika (Syarifuddin, 2026). Oleh karena itu, peningkatan 

kesiapan belajar perlu menjadi perhatian utama dalam pembelajaran matematika agar siswa 

mampu memahami konsep secara lebih mendalam dan sistematis. Dengan demikian, kesiapan 

belajar bukan hanya faktor pendukung, tetapi menjadi determinan penting dalam keberhasilan 

pembelajaran matematika di sekolah. 

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesiapan belajar memiliki peran yang sangat 

penting dalam menentukan penguasaan konsep dasar matematika siswa. Semakin tinggi 

kesiapan belajar yang dimiliki siswa, semakin baik pula kemampuan mereka dalam memahami 

dan menerapkan konsep matematika secara tepat, sistematis, dan terstruktur. Sebaliknya, siswa 

dengan kesiapan belajar yang rendah cenderung mengalami kesulitan dalam memahami konsep 

dasar maupun dalam menyelesaikan soal matematika. Hal ini menunjukkan bahwa kesiapan 

belajar bukan hanya kondisi awal pembelajaran, tetapi menjadi faktor penentu kualitas proses 

berpikir matematis siswa. Temuan ini mengindikasikan bahwa keberhasilan pembelajaran 

matematika tidak hanya bergantung pada kemampuan kognitif semata, tetapi juga dipengaruhi 

oleh kesiapan belajar yang mencakup aspek kognitif, afektif, psikologis, dan sosial. Oleh karena 

itu, guru perlu memberikan perhatian khusus pada penguatan kesiapan belajar siswa sebelum 

dan selama proses pembelajaran berlangsung. Penguatan ini dapat dilakukan melalui strategi 

pembelajaran yang lebih terarah, pembiasaan belajar yang konsisten, serta peningkatan 

kepercayaan diri siswa dalam menyelesaikan masalah matematika. 

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi guru dalam merancang 

pembelajaran yang lebih adaptif sesuai tingkat kesiapan belajar siswa. Selain itu, sekolah juga 

diharapkan dapat menyediakan lingkungan belajar yang mendukung peningkatan kesiapan 

siswa secara menyeluruh. Dengan demikian, pembelajaran matematika tidak hanya berorientasi 

pada hasil akhir, tetapi juga pada proses pembentukan kesiapan belajar yang berkelanjutan. 

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar dilakukan kajian lebih mendalam mengenai 

strategi atau model pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan kesiapan belajar sekaligus 

penguasaan konsep matematika siswa. Penelitian lanjutan juga dapat mengembangkan 

intervensi pembelajaran yang lebih spesifik berdasarkan kategori kesiapan belajar siswa agar 

hasil yang diperoleh lebih optimal dan aplikatif dalam konteks pembelajaran di sekolah. 
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